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Abstract

The purpose of this research was to obtain a description of the mathematical representation of class VIIJ students of SMP
Negeri 9 Palu in solving line and angle problems. This type of research is descriptive-qualitative. The research subjects
consisted of 3 students, namely 1 student representing low ability, 1 student representing moderate ability, and 1 student
representing high ability, based on the grades of even semester report cards for the 2021/2022 academic year. Collecting
data using tests and interviews. In analyzing data, researchers used data reduction, data display, and conclusion
drawing/verification. The results showed that subjects with low abilities had mathematical representation abilities in
solving line and angle problems in problem number 1 but in solving problem number 2 they were still not good. This means
that the subject meets the indicators of mathematical representation abilities which include image representation, verbal
representation, and symbolic representation which are still not good. Subjects with moderate abilities have mathematical
representation abilities in solving line and angle problems in question number 1 but in solving problem number 2 they do
not show image representations. This means that the subject meets the indicators of mathematical representation which
includes image representation, verbal representation, and symbolic representation quite well. Subjects with high ability
have mathematical representation abilities in solving line and angle problems in questions number 1 and 2. This means that
the subject fulfills all indicators of mathematical representation ability which include image representation, verbal
representation, and symbolic representation well.

Key words: Representation Ability, Problem Solving, Line and Angles.

PENDAHULUAN
Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 memaparkan mengenai salah satu kemampuan yang
harus dimiliki siswa yaitu kemampuan mengkomunikasikan suatu gagasan matematika dengan jelas dan efektif.

Dalam kemampuan komunikasi matematis tersebut, terdapat kemampuan representasi matematis yang digunakan

sebagai cara mengkomunikasikan ide-ide atau gagasan matematika siswa dengan cara-cara tertentu, dimana siswa

akan mengubah ide-ide atau gagasan matematika, dari yang abstrak menjadi konkrit dengan menemukan
serta mengembangkan suatu alat atau cara berpikir siswa itu sendiri agar konsep-konsep matematis yang diterima
lebih mudah untuk dipahami.

Berikut beberapa pendapat terkait kemampuan representasi matematis, oleh:

1) NCTM (2000: 67) mengungkapkan bahwa representasi merupakan cara yang digunakan seseorang untuk
mengkomunikasikan masalah gagasan yang bersangkutan.

2) Hutagol (2013: 91) menyebutkan representasi matematis yang dimunculkan oleh siswa merupakan ungkapan-
ungkapan dari gagasan-gagasan atau ide matematika yang ditampilkan siswa dalam upayanya untuk
memahami suatu konsep matematika untuk mencari solusi dari masalah yang sedang dihadapinya.

3) Huda, dkk. (2019) menyebutkan representasi merupakan tafsiran dari pemahaman siswa berupa ide-ide yang
terkontruksi dalam bentuk fisik berupa istilah-istilah, gambar, tulisan, benda konkrit atau simbol untuk
memudahkan penemuan solusi dari suatu permasalahan.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan kemampuan representasi siswa sangatlah penting untuk
membangun konsep berpikir matematis serta meningkatkan pemahaman siswa dalam menganalisis suatu
permasalahan. Berikut kalimat pendukung di kutip dari jurnal terkait kemampuan representasi siswa berpikir

matematis. Oleh:
1) Ari Suningsih & Ana lIstiani (2021) menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa masih perlu

diperhatikan untuk dapat ditingkatkan.

2) Sri Mulyaningsih & Haerudin (2019) menunjukkan bahwa kemampuan representasi siswa dalam pembelajaran
matematika sangatlah penting dan perlu dikembangkan, karena dapat mempengaruhi cara siswa dalam
mengkomunikasikan ide-ide serta gagasannya dari yang abstrak menjadi konkrit dengan menemukan serta
mengembangkan suatu alat atau cara berpikir siswa itu sendiri agar konsep-konsep matematis yang diterima lebih
mudah untuk dipahami. Karena ketika konsep-konsep matematis yang diterima siswa mudah untuk dipahami, siswa pun
dengan mudah memecahkan masalah tersebut. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi
matematis pada diri siswa juga berkaitan dengan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika.

3) Kartini (2009) menunjukkan bahwa representasi sangat berperan dalam meningkatkan kompetensi matematika.

Sesuai yang penulis dapatkan saat wawancara dengan guru pada materi garis dan sudut sebelum
melakukan penelitian, kondisi yang terjadi di kelas VIIJ SMP Negeri 9 Palu. Bahwa metode pembelajaran
yang dilakukan oleh guru cenderung langsung memberikan rumus kepada siswa tidak terlebih dahulu
mengkaitkan dengan kehidupan nyata atau situasi yang di alami siswa. Oleh karenanya, siswa selalu meniru
penyelesaian soal yang diberikan oleh guru sehingga menyebabkan kurang optimalnya kemampuan representasi
matematis siswa sebagai alat bantu untuk menyelesaikan masalah matematis.

Penyebab rendahnya kemampuan representasi matematis siswa salah satunya ialah karena siswa
cenderung diberikan materi oleh guru tanpa mengontruksikan pengetahuannya sendiri, selain itu siswa juga
cenderung meniru guru tanpa mengungkapkan langkah-langkah penyelesaian masalah matematis. Hal tersebut
sejalan dengan pemikiran Ruseffendi (2006) bahwa selama ini proses pembelajaran matematika, siswa
mempelajari matematika hanya diberi tahu oleh gurunya bukan melalui kegiatan eksplorasi. Berdasarkan
pemaparan tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian mengenai kemampuan representasi matematis siswa
dalam memecahkan masalah garis dan sudut dikelas VI1J SMP Negeri 9 Palu.

Selanjutnya dalam penelitian ini, representasi matematis dibatasi pada tiga ragam yaitu representasi gambar
(pictorial representation), representasi verbal (verbal representation), dan representasi simbol (symbolic
representation). Untuk memperoleh deskripsi kemampuan representasi matematis siswa, berdasarkan kemampuan
rendah, sedang, dan tinggi peneliti menggunakan indikator kemampuan representasi matematis menurut Huda,
dkk.(2019) sebagai berikut:

Tabel 1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis

No. Jenis Representasi Indikator

1. Representasi gambar (pictorial Siswa dapat membuat gambar atau grafik untuk
representation) menyelesaikan masalah yang diberikan.

2. Reprentasi verbal (verbal Siswa dapat menjawab soal yang diketahui
representation) menggunakan kata-kata atau teks tertulis.

3. Representasi symbol Siswa dapat menyelesaikan masalah dengan
(symbolic representation) membuat ekspresi matematis.

METODE

Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus merupakan salah satu jenis dari penelitian
deskriptif. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 9 Palu, JL. Zebra No 44, Kec. Palu Selatan, Kota Palu,
Provinsi Sulawesi Tengah.

Penelitian menggunakan uji derajad kepercayaan (credibility) dengan teknik triangulasi sumber
yaitu data hasil pekerjaan dari subjek selama proses penelitian berlangsung. Selain itu, peneliti bisa
menggunakan observasi terlibat berupa catatan, gambar atau foto. Dari cara tersebut akan menghasilkan
keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran.

Subjek penelitian berjumlah 3 orang siswa dengan tingkat kemampuan rendah, sedang, dan tinggi
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berdasarkan nilai rapor semester genap tahun ajaran 2021/20221. Mengelompokkan kemampuan rendah,
sedang, dan tinggi menggunakan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Arikunto (2018) sehingga di
peroleh siswa berkemampuan rendah sebanyak 3 orang, kemampuan sedang sebanyak 22 orang,
berkemampuan tinggi sebanyak 6 orang. Selanjutnya untuk mempermudah dalam mendeskripsi data,
Peneliti mengambil 1 orang tiap kelompok berdasarkan tingkat kemampuan berbeda agar peneliti
memperoleh data yang lengkap. Berikut subjek penelitian:

Tabel 2 Daftar Subjek Penelitian

1 AR 60 Kemampuan Rendah
2 RT 75 Kemampuan Sedang
3 GK 85 Kemampuan Tinggi

Setelah menentukan subjek, peneliti melakukan pengambilan data terhadap ketiga subjek melalui
pemberian soal cerita materi garis dan sudut.

Soal Tes Kemampuan Representasi Matematis

1) Itin mempunyai kolam ikan berbentuk segitiga ABC berada di belakang rumahnya. Kolam tersebut dia bagi
menjadi 2 petak, sehingga membentuk pinggir kolam yang sejajar. Diketahui panjang pinggir kolam AD=3m,
panjang pinggir kolam DC=9m, panjang pinggir kolam CE=12m. Hitunglah panjang BE?

2) Andri dan Aser setiap pulang sekolah berpisah di perempatan. Rumah Andri dan Aser membentuk sudut 180°.
Diketahui sudut rumah Andri dan sekolah adalah (4x+10)®, rumah Aser dan sekolah adalah 4x°. Hitunglah

sudut rumah Andri dan sekolah?

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Deskripsi kemampuan representasi matematis siswa berkemampuan rendah (AR) dalam
menyelesaikan soal cerita.

Gambar 1 jawaban subjek AR menyelesaikan soal garis dan sudut
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Berdasarkan jawaban di atas subjek AR dapat menggambar dengan baik sesuai kondisi di soal sehingga
membentuk pinggir kolam sejajar yaitu DE//AB jadi dapat disimpulkan subjek AR memiliki kemampuan
representasi gambar (terlihat pada GR 1 gambar 1). Subjek AR dapat menuliskan menggunakan kata-kata atau teks
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tertulis sesuai yang diketahui di soal sehingga dapat disimpulkan AR memiliki representasi verbal (terlihat pada
GR 2 gambar 1) dan subjek AR juga dapat melakukan penyelesaian menggunakan ekspresi matematis sebagai
perwakilan dari ide matematikanya sehingga dapat disimpulkan AR memiliki kemampuan representasi simbolik
(terlihat pada GR 3 gambar 1). Sedangkan pada soal nomor 2 representasi gambar yang dibangun oleh subjek AR
sudah mengambarkan keadaan dari soal namun belum ada kejelasan dari gambar tersebut sehingga dapat
disimpulkan subjek AR memiliki kemampuan representasi gambar (terlihat pada GR 4 gambar 1). Subjek AR dapat
menuliskan sebagian yang diketahui menggunakan kata-kata atau teks tertulis sehingga dapat disimpulkan subjek
AR memiliki kemampuan representasi verbal (terlihat pada GR 5 gambar 1) dan subjek AR juga melakukan
penyelesaian menggunakan ekspresi matematis sebagai perwakilan dari ide matematikanya meskipun
penyelesiannya masih kurang sehingga dapat disimpulkan subjek AR memiliki kemampuan representasi simbolik
(terlihat pada GR 6 gambar 1).

Berdasarkan kemampuan individu dalam memenuhi indikator representasi matematis menurut Mudzakir
(2006), vaitu representasi gambar, representasi verbal dan representasi simbolik. Dari hasil jawaban di atas subjek
AR berkemampuan rendah tidak memenuhi semua indikator representasi matematis yang berarti subjek AR
memiliki kemampuan representasi yang kurang. Hal ini juga didukung dengan pernyataan Villegas (2009) bahwa
ketiga indikator tersebut saling mempengaruhi maka subjek AR tidak memenuhi semua indikator tersebut.
Sehingga kemampuan representasi subjek AR tergolong kurang baik.

Deskripsi kemampuan representasi matematis siswa berkemampuan sedang (RT) dalam
menyelesaikan soal cerita
Gambar 2 jawaban subjek RT menyelesaikan soal garis dan sudut

o \N GS 1
Ve —
A0 E e
Lodaad T ™ GS2
Ce 12 (A2
— ANBL = \2%=
— (?v_)( -‘-"()
= s @ —~— (-"CJ . ’ GS 3
)
SO\
- 3(.\8\\ e - oA,
o~ Coee— ) > Gs4
a4 oD h vpx = 180
o 82 - WO -\0
&= 70°
= \7C
: ; N .
N o » Gss

"-tw({,\;"‘) PR K e

.( ; .‘. \:

Jody Gesor Pelueue Sudul

>
Lo, ANMY Acann Savalal. B o

Berdasarkan jawaban di atas subjek GR dapat menggambar dengan baik sesuai kondisi di soal, sehingga
membentuk pinggir kolam sejajar yaitu DE//AB jadi dapat disimpulkan subjek GR memiliki kemampuan
representasi gambar (terlihat pada GS 1 gambar 2). Subjek RT dapat menuliskan menggunakan kata-kata atau teks
tertulis sesuai yang diketahui di soal sehingga dapat disimpulkan subjek GR memiliki kemampuan representasi
verbal (terlihat pada GS 2 gambar 2) dan subjek GR juga dapat melakukan penyelesaian menggunakan ekspresi
matematis sebagai perwakilan dari ide matematikanya sehingga dapat disimpulkan subjek GR memiliki
kemampuan representasi simbolik (terlihat pada GS 3 gambar 2). Sedangkan Pada soal nomor 2 subjek RT tidak
ada gambar di lembar jawaban sehingga dapat disimpulkan subjek RT tidak memiliki kemampuan representasi
gambar. Subjek RT sudah menuliskan sebagian yang diketahui menggunakan kata-kata atau teks tertulis sehingga
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dapat disimpulkan subjek RT memiliki kemampuan representasi verbal (terlihat pada GS 4 gambar 2) dan subjek
RT juga melakukan penyelesaian menggunakan ekspresi matematis sebagai perwakilan dari ide matematikanya
sehingga dapat disimpulkan subjek RT memiliki kemampuan representasi simbolik (terlihat pada GS 5 gambar 2).

Dari hasil tersebut terlihat bahwa subjek RT berkemampuan sedang, cukup memenuhi semua indikator
representasi matematis yaitu representasi gambar, representasi verbal, dan representasi simbolik. Hal ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Hudiono (2012) yang menunjukkan bahwa representasi siswa berkemampuan
tinggi lebih baik dari pada representasi siswa berkemampuan matematika sedang. Sehingga dalam hal ini berarti
kemampuan representasi subjek RT tergolong dalam kategori cukup baik.

Deskripsi kemampuan representasi matematis siswa berkemampuan tinggi (GK) dalam
menyelesaikan soal cerita

Gambar 3 jawaban subjek GK menyelesaikan soal garis dan sudut
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Berdasarkan jawaban di atas subjek GK dapat menggambar dengan baik sesuai kondisi di sol, sehingga
membentuk pinggir kolam sejajar yaitu DE//AB sehingga dapat disimpulkan subjek GK memiliki kemampuan
representasi gambar (terlihat pada GT 1 gambar 3). Subjek GK dapat menuliskan menggunakan kata-kata atau teks
tertulis sesuai yang diketahui di soal sehingga dapat disimpulkan subjek GK memiliki kemampuan representasi
verbal (terlihat pada GT 2 gambar 3) dan subjek GK dapat melakukan penyelesaian menggunakan ekspresi
matematis sebagi perwakilan dari ide matematikanya sehingga dapat disimpulkan subjek GK memiliki kemampuan
representasi simbolik (terlihat pada GT 3 gambar 3). Pada soal nomor 2 subjek GK juga dapat menggambar Andri
dan Aser saat berpisah di perempatan sesuai kondisi di soal, sehingga dapat disimpulkan subjek GK memiliki
kemampuan representasi gambar (Terlihat pada GT 4 gambar 3). Subjek GK dapat menuliskan menggunakan kata-
kata atau teks tertulis sesuai yang diketahui di soal sehingga dapat disimpulkan subjek tersebut memiliki
kemampuan representasi verbal (terlihat pada GT 5 gambar 3) dan subjek GK juga dapat melakukan penyelesaian
menggunakan ekpresi matematis sebagai perwakilan dari ide matematikanya sehingga dapat disimpulkan subjek
tersebut memiliki kemampuan representasi simbolik (terlihat pada GT 6 gambar 3).

PEMBAHASAN

Hasil analisis yang dipaparkan pada bagian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi kemampuan
representasi matematis siswa dalam memecahkan masalah garis dan sudut di kelas VIIJ SMP Negeri 9 Palu.
Berikut hasil pembahasan tentang kemampuan representasi matematis siwa dalam menyelesaikan masalah:
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Kemampuan Representasi Matematis Berkemampuan Rendah (AR)
a. Kemampuan representasi gambar

Berdasarkan hasil analisisis diperoleh subjek AR mampu menyajikan dalam bentuk gambar (terlihat pada
GR 1gambar 1) tetapi kurang mampu dalam menyajikan gambar dengan benar (terlihat pada GR 4 gambar 1).
sehingga jika di kaitkan dengan pendapat Mudzakir (2006), yang menyebutkan bahwa kriteria menyelesaiakan
masalah representasi gambar tidak tepat , maka disimpulkan subjek AR tidak dapat menyelesaikan masalah
representasi gambar GR 4 dengan tepat. Berdasarkan uraian di atas subjek AR jelas tidak memenuhi indikator
representasi gambar dengan baik.

b. Kemampuan representasi verbal

Berdasarkan hasil analisis diperoleh subjek AR mampu menuliskan apa yand diketahui pada soal (terlihat
pada GR 2 gambar 1). Subjej AR hanya menuliskan sebagian apa yang di ketahui bahkan kurang memahami
permasalahan, sehingga subjek AR salah dalam merepresentasikan (terlihat pada GR 5 gambar 1). Hal tersebut
sejalan dengan pendapat dari Mudzakir (2006), maka dapat disimpulkan subjek AR tidak dapat menyelesaikan
masalah representasi tertulis/kata-kata dengan tepat. Berdasarkan uraian di atas, subjek AR jelas tidak memenuhi
indikator representasi verbal dengan baik dan benar.

¢. Kemampuan representasi simbolik

Berdasarkan hasil analisis diperoleh subjek AR mampu mengaplikasikan persamaan atau model matematis,
sehingga subjek tersebut memenuhi indikator kemampuan representasi matematis dengan baik dalam
menyelesaikan masalah (terlihat pada GR 3 gambar 1). Subjek AR kurang mampu menyelesaikan permasalahan
dengan menggunakan bentuk persamaan atau espresi matematis (terlihat pada GR 6 gambar 1). Jika di kaitkan
dengan Mudzakir (2006), bahkan menyelesaikan permasalahan dengan ekspresi atau persamaan merupakan Kriteria
kemampuan representasi simbolik. Maka, dapat disimpulkan bahwa subjek AR belum mampu menyelesaikan
permasalahan representasi simbolik dengan benar (terlihat pada GR 6 gambar 1). Berdasarkan uraian di atas, subjek
AR jelas tidak memenuhi indikator representasi simbolik dengan baik.

Kemampuan representasi matematis berkemampuan sedang (RT)
a. Kemampuan representasi gambar

Berdasarkan hasil analisis diperoleh subjek RT memahami dan menggambarkan informasi yang sudah
diketahui dengan baik (terlihat pada GS 1 gambar 2). Tetapi pada soal nomor 2 subjek RT tidak manggambarkan
informasi yang ada di soal. Hal ini bertolak belakang dengan Mudzakir (2006), yang menyebutkan bahwa kriteria
menyelesaikan masalah representasi gambar dengan benar, maka disimpulkan bahwa representasi RT kurang
mampu menyelesaikan masalah kemampuan representasi gambar pada soal nomor 2 dengan benar. Berdasarkan
uraian di atas, subjek RT tidak memenuhi indikator representasi gambar dengan cukup baik.

b. Kemampuan representasi verbal

Berdasarkan hasil analisis diperoleh subjek RT dapat menuliskan apa yang diketahui dilembar jawabannya
(terlihat pada GS 2 gambar 2). Tetapi pada soal nomor 2 subjek RT hanya menuliskan sebagian apa yang diketahui
dari soal (terlihat pada GS 4 gambar 2). Hal tersebut bertolak belakang dengan pendapat dari Mudzakir (2006),
maka dapat disimpulkan bahwa subjek RT dapat menyelesaikan masalah representasi tertulis/kata-kata dengan
tepat (terlihat pada GS 3 dan GS 5 gambar 2). Berdasarkan uraian di atas, subjek RT memenuhi indikator
representasi verbal dengan cukup baik.

c¢. Kemampuan representasi simbolik

Berdasarkan hasil analisis diperoleh subjek RT kurang mampu menyelesaikan permasalahan dengan
menggunakan bentuk persamaan atau ekspresi matematis (terlihat pada GS 3 dan GS 5 gambar 2). Hal ini sejalan
dengan pendapat Mudzakir (2006), bahwa menyelesaikan permasalahan dengan ekspresi atau persamaan
merupakan kriteria kemampuan representasi simbolik. Berdasarkan uraian di atas, subjek RT jelas memenuhi
indikator representasi simbolik dengan cukup baik.

Kemampuan representasi matematis berkemampuan tinggi (GK)
a. Kemampuan representasi gambar

Berdasarkan hasil analisis diperoleh subjek GK mampu membuat gambar dari kasus soal cerita dan paham
maksud dari soal. Sehingga GK dapat memuat semua informasi ke dalam gambar yang di buatnya, bahkan GK
mampu menggambarkan informasi yang sudah diketahui pada soal dengan benar dan memenuhi indikator yang
diberikan oleh peneliti yaitu mampu menggunakan representasi gambar untuk menyelesaikan masalah (terlihat
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pada GT 1 dan GT 4 gambar 3).

b. Kemampuan representasi verbal
Berdasarkan hasil analisis diperoleh subjek GK mampu menuliskan apa yang diketahui menggunakan kata-
kata atau teks tertulis (terlihat pada GT 2 dan GT 5 gambar 3).

¢. Kemampuan representasi simbolik

Berdasarkan hasil analisis diperoleh subjek GK dalam menyelesaikan soal sudah baik, subjek GK bisa
mengerjakan menghitung panjang BE, menghitung besar sudut rumah Andri dan sekolah (terlihat pada GT 3 dan
GT 6 gambar 3).

Berdasarkan kemampuan representasi matematis diperoleh subjek GK memiliki kategori representasi yang
baik, subjek RT memiliki kategori representasi yang cukup baik dan subjek AR memiliki kategori representasi
kurang baik. Hal ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hudiono (2012) yang ssmenunjukkan bahwa
representasi siswa yang berkemampuan tinggi lebih baik dari pada representasi siswa berkemampuan sedang lebih
baik dari pada siswa yang berkemampuan rendah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil jawaban kemampuan representasi matematis siswa dalam memecahkan masalah garis
dan sudut di kelas VI1J SMP Negeri 9 Palu diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Deskripsi Kemampuan Representasi Matematis Siswa Berkemampuan Rendah dalam
Menyelesaikan Soal Cerita
Subjek berkemampuan rendah memiliki kemampuan representasi matematis yang kurang baik dalam
menyelesaikan soal garis dan sudut. Hal ini dikarenakan subjek AR tidak memenuhi semua indikator kemampuan
representasi matematis yaitu representasi gambar, representasi verbal, dan representasi simbolik.

2. Deskripsi Kemampuan Representasi Matematis Siswa Berkemampuan Sedang dalam
Menyelesaikan Soal Cerita
Subjek berkemampuan sedang memiliki kemampuan representasi yang cukup baik dalam menyelesaikan
soal garis dan sudut. Hal ini dikarenakan subjek RT dalam menyelesaikan soal garis dan sudut dengan benar
walaupun kurang lengkap, sehingga subjek RT cukup baik untuk memenuhi semua indikator kemampuan
representasi matematis yaitu representasi gambar, representasi verbal, dan representasi simbolik.

3. Deskripsi Kemampuan Representasi Matematis Siswa Berkemampuan Tinggi dalam
Menyelesaikan Soal Cerita
Subjek berkemampuan tinggi memiliki kemampuan representasi matematis yang baik dalam
menyelesaikan masalah garis dan sudut. Hal ini dikarenakan subjek GK menyelesaikan soal garis dan sudut dengan
benar sehingga memenuhi semua indikator kemampuan representasi matematis yaitu representasi gambar,
representasi verbal, dan representasi simbolik.
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